
 
ABSTRAK 

 
 

Berdasarkan dari pembasahan tentang Pengendalian Kredit Dalam Upaya Menciptakan 
Bank Yang Sehat kantor cabang Diponegoro Bank X dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Tingkat kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 
dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Kesehatan bank 
mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan oleh bank, kegiatan tersebut meliputi :  
a) Kemampuan menghimpun dana dari amsyarakat  
b) Kemampuan Mengelola dana Bank  
c) Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarkat, karyawan, pemilik  modal 

dan pihak lain  
d) Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku dalam melaksanakan kegiatan     

kegiatannya   
2. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan 

modal, kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, solvabilitas & aspek lain yang 
berhubungan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan 
prinsip kehati-hatian.Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip 
syari’ah dan melakukan kegiatan usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara yang 
tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang mempercayakan dananya kepada 
bank. Bank wajib menyampaikan kepada BI segala keterangan dan penjelasan mengenai 
usahanya menurut tata cara yang ditetapkan oleh BIBank atas permintaan BI, wajib 
memberikan kesempatan bagi pemeriksaanbuku-buku dan berkas-berkas yang ada 
padanya serta wajib memberikan bantuan yang diperlukan dalam rangka memperoleh 
kebenaran dari segala keterangan, dokumen dan penjelasan yang dilaporkan oleh bank 
yang bersangkutan. Bank Indonesia melakukan pemeriksaaan terhadap bank, baik secara 
berkala maupun setiap waktu apabila diperlukan, BI dapat menugaskan akuntan 
publikuntuk dan atas nama bank Indonesia melaksanakan pemeriksaan terhadap bank.  

3. Berdasarkan Peraturan Gubernur Bank Indonesia Nomor 6/10/2004 Tahun 2004 
mengenai tingkat kesehatan perbankan adalah hasil penilaian kualitatif atas beberapa 
aspek yang ebrpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian 
kualitatif maupun penilaian kuantitatif terhadap factor-faktor penilaian tingkat kesehatan 
bank. Penilaian kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan, dan proyeksi 
rasio-rasio keuangan bank. Penilaian kualitatif berkaitan dengan peniaian terhadap 
factor-faktor yang mendukung hasil penilaian kuantitatif, penerapan manajemen resiko, 
dan kepatuhan bank. Kesehatan atau kondisi keuangan dan non keuangan Bank 
merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen) Bank, 
masyarakat pengguna jasa Bank, Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan Bank, dan 
pihak lainnya. Kondisi Bank tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk 
mengevaluasi kinerja Bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap 
ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko. Perkembangan industri perbankan, 
terutama produk dan jasa yang semakin kompleks dan beragam akan meningkatkan 
eksposur risiko yang dihadapi Bank. Perubahan eksposur risiko Bank dan penerapan 
manajemen risiko akan mempengaruhi profil risiko Bank yang selanjutnya berakibat 
pada kondisi. Bank secara keseluruhan.Perkembangan metodologi penilaian kondisi 
Bank senantiasa bersifat dinamis sehingga sistem penilaian tingkat kesehatan Bank harus 
diatur kembali agar lebih mencerminkan kondisi Bank saat ini dan di waktu yang akan 
datang. Pengaturan kembali tersebut antara lain meliputi penyempurnaan pendekatan 
penilaian (kualitatif dan kuantitatif) dan penambahan faktor penilaian. Bagi perbankan, 
hasil akhir penilaian kondisi Bank tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana 
dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan datang sedangkan bagi Bank 
Indonesia, antara lain digunakan sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi 
pengawasan Bank. Agar pada waktu yang ditetapkan Bank dapat menerapkan sistem 



penilaian tingkat kesehatan Bank sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 
ini, maka perbankan perlu melakukan langkah-langkah persiapan dalam menerapkan 
sistem tersebut  

4. NPL merupakan salah satu indicator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu 
fungsi Bank adalah sebagai lembag intermediary atau penghubung antara pihak yang 
membutuhkan dana. Pendapatan terbesar suatu Bank berasal dari pendapatan bunga atas 
kredit yang di berikan kemasyarakat dan sumber dana terbesar suatu bank juga berasal 
dari masyarakat atau Dana Pihak Ketiga (DPK), sehingga aktivitas pengimpunan dana 
masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan kemudian menyalurkan dana tersebut 
kembali kemasyarakat dalam bentuk kredit merupakan aktivitas atau fungsi utama suatu 
Bank. Kredit yang di berikan ke masyarakat bukanna tidak berisiko gagal atau 
macet.Bank Indonesia (BI) melalui peratuan Peraturan Bank Indonesia (PBI) 
menetapkan bahwa risiko kredit bermasalah menetapkan bahwa risiko kredit bermasalah 
(NPL) adalah sebesar 5%. Rumus perhitungan NPL adalah sebagi berikut : Rasio NPL = 
(Total NPL / Total Kredit) x 100% misalnya suatu bank mengalami kredit bermasalah 
sebesar 50 dengan total kredit sebesar 1000, sehingga rasio NPL bank tersebut adalah 
5% (50/1000 = 0,05)  

 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 


